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AGRICULTURE CENTER DENGAN

PENDEKATAN PERMAKULTUR ARSITEKTUR

LATAR BELAKANG DAN ISU

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dengan area
pertanian yang luas. Sektor pertanian di Indonesia memiliki
peran penting dengan kontribusi besar terhadap ekonomi
dan ketahanan pangan negara. Walaupun potensinya
sangat tinggi, sektor ini masih menghadapi ketidaksesuaian
antara jumlah produksi dan kebutuhan pangan.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
kapasitas produksi beras di Indonesia mencapai lebih dari
30 juta ton per tahun dan produksi beras lokal yang menjadi
bahan pangan utama masyarakat Indonesia hanya mampu
mencakup sekitar 90% dari kebutuhan nasional, sehingga
Indonesia masih harus melakukan impor untuk menutupi
kekurangan. Meskipun produksi ini cukup tinggi, masih ada
kesenjangan dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional.
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Regulasi tapak sesuai dengan Peraturan
Daerah Kota Depok Nomor 75 Tahun 2023
tentang Petunjuk Teknis Pemanfaatan Ruang
adalah:

KDB Maksimal 70%

RTH minimal 30%

Tapak yang dipilih berada pada kontur yang lebih tinggi dibanding
dataran sekitarnya, sehingga view dari segala arah cukup baik.
Jika berdiri di sisi timur tapak, maka akan mendapati view dari
Sungai Cikeas.

Namun jika menghadap sisi barat tapak, maka bangunan akan
mendapatkan view keseluruhan tapak karena sisi timur tenggara
berada pada kontur tertinggi

Selain itu melihat dari segi aksesibilitas dan dukungan bangunan
publik lain di sekitarnya, tapak ini cocok dipilih untuk bangunan
pusat riset agrikultur.
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to adjust the placement of the area
according to its function

Align building mass with natural
contours  (stepped or terraced
forms) and minimizing ‘cut and fill’

Membagi bangunan utama menjadi 3 sub bagian Hallway - Tour

(entrance, entertainment dan ruang staff)

Create logical transitions between
zones. Facilitate smooth spatial

Integrate  multi-level circulation
that follows terrain  (ramps,

terraces, stepped paths) experience and operational
efficiency
Merotasi 3 massa bangunan utama
Orient  buildings to  optimize Design  massing to  create sesuai fungsi dan kebutuhan

daylighting and natural ventilation microclimates (wind

shaded corridor)

shielding,
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Menggabungkan 3 massa dengan bentuk
organik menyesuaikan konsep dan skenario
yang ingin dicapai

Integrate
workshops, or outdoor classrooms
into public zones. Ensure visual and
physical connectivity between public
space and agricultural zones

community gardens,

Maintain or enhance natural water
flow and drainage

Inner court Garden



